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ABSTRAK
Widyawati, Sri Safeti. 2009. Miskonsepsi tentang Hukum Newton pada Siswa Kelas X SMA Walisongo Semarang. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dra. Pratiwi Dwijananti, M.Si, Pembimbing II: Drs. Mosik, M.S.
Kata Kunci : Miskonsepsi, Kesulitan Belajar, Hukum Newton

Siswa sebelum mengikuti pelajaran ternyata sudah banyak berpengalaman dengan berbagai peristiwa yang berhubungan dengan pelajaran di sekolah, oleh karena itu mereka sudah banyak mengembangkan banyak konsepsi yang belum tentu sama dengan konsepsi fisikawan. Hal inilah yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. Siswa yang memiliki miskonsepsi akan terus-menerus salah paham dalam mengerjakan soal-soal yang konteksnya berbeda tetapi koseptualnya sama. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar dan berdampak pada hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui miskonsepsi tentang hukum Newton pada siswa kelas X SMA Walisongo Semarang dan untuk mengetahui apakah siswa mengalami kesulitan belajar materi fisika tentang hukum Newton. 

Objek penelitian siswa kelas X SMA Walisongo Semarang. Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode dokumentasi dan metode tes. Untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh siswa, maka siswa diberikan tes untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai hukum Newton. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dapat diketahui dengan membandingkan rata-rata skor tes siswa dengan ketuntasan klasikal yang digunakan di SMA Walisongo Semarang, untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t.

Hasil penelitian ditemukan bahwa prosentase siswa miskonsepsi sebesar 50,65%, prosentasi siswa memahami sebesar 21,86%, dan prosentase siswa tidak memahami sebesar 27,49%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat miskonsepsi tentang hukum Newton pada siswa kelas X SMA Walisongo Semarang yaitu sebesar 50,65%. Siswa kelas X SMA Walisongo juga mengalami kesulitan belajar tentang hukum Newton yang diperoleh. Saran yang diberikan oleh peneliti adalah perlunya pengajaran remidiasi yang tepat baik berupa praktikum atau demonstrasi untuk mereduksi miskonsepsi pada siswa dan perlunya penelitian lanjutan  mengenai miskonsepsi.
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